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ABSTRAK 

 

Dalam bidang ilmu teknik sipil terutama dalam perencanaan konstruksi bangunan, tanah merupakan 

salah satu unsur yang sangat penting dan perlu perhatian khusus. Pembangunan proyek konstruksi 

pemukiman maupun infrastruktur seperti jalan di daerah pesisir pantai yang sebagian besar jenis 

tanahnya merupakan tanah pasir adalah contoh kasus yang diperhatikan dalam studi ini, terutama 

dalam hal stabilisasi tanahnya. Tujuan stabilisasi tanah adalah untuk mendapatkan tanah dasar yang 

kuat dan stabil sebagai dasar berdirinya sebuah bangunan maupun infrastruktur seperti jalan. Salah 

satu teknologi stabilisasi dengan menggunakan bahan aditif adalah dengan menggunakan kapur 

padam. Kapur padam mempunyai sifat sebagai pengikat hidrolis yang diperkirakan mampu untuk 

meningkatkan nilai CBR pada tanah pasir untuk perkerasan jalan. Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan studi laboratorium dengan memberikan variasi konsentrasi bahan campuran kapur 

padam sebanyak 5% , 10% dan 20% terhadap berat kering tanah asli. Waktu pemeraman untuk 

reaksi pencampuran kapur padam dengan pasir yang digunakan adalah dengan variasi 0, 3, 7 hari. 

Uji CBR di laboratorium dilakukan dengan dua kondisi yakni sampel terendam (soaked) dan tidak 

terendam (unsoaked). Dari hasil pengujian laboratorium yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 

dengan menambahkan kapur padam dapat meningkatkan nilai CBR tanah pasir baik pada kondisi 

unsoaked maupun soaked. Nilai CBR maksimum terjadi pada campuran kapur padam 10% dengan 

masa pemeraman 7 hari pada kondisi unsoaked sebesar 19.1%, sedangkan pada kondisi soaked 

diperoleh CBR maksimum sebesar 13.9% pada campuran kapur padam sebanyak 20% dengan masa 

pemeraman 7 hari. 

 

Kata kunci: Pasir,Kapur Padam,Masa Pemeraman,Unsoaked dan Soaked, CBR 
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ABSTRACT 
 

In civil engineering theory especially in planning the construction of buildings, soil is an important 

element that needs special attention. Construction of residential projects as well as infrastructure 

such as roads in the coastal areas that most types of soil is sandy soil are examples of cases 

considered in this study, especially in terms of soil stabilization. The purpose of soil stabilization is 

to get the subgrade strong and stable as the basis for the establishment of buildings as well as 

infrastructure such as roads. One of the soil stabilization technology with the use of additives matter 

is to use lime. Lime is a hydraulic binder which is able to increase the value of CBR in sand soil for 

road pavement. In this labolatory study, the author provides various concentration mixture of lime 

by 5%, 10% and 20% of the dry weight soil condition. The curing period for the reaction of mixing 

lime with sand are the variation of 0, 3, 7 days. The CBR test in this labolatory study are in soaked 

and unsoaked conditions. From the results of the laboratory test that has been done in this study, the 

mixture of lime and sand soil can increase the value of CBR in sand soil with soaked and unsoaked 

conditions. The maximum value of CBR obtained in 10% concentration of lime mixture with a 

curing period of 7 days in unsoaked condition by 19.1%, while in soaked condition the maximum 

value of CBR obtained in 20% concentration of lime mixture with a curing period of 7 days by 

13.9%. 

 

Keywords: Sand,Lime,Curing Period,Unsoaked and Soaked, CBR 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang 

Tanah merupakan bagian dari kerak bumi yang tersusun dari mineral dan bahan 

organik. Dalam dunia teknik sipil, tanah merupakan salah satu faktor penting dalam 

pekerjaan konstruksi bangunan maupun jalan. Saat ini, Indonesia yang merupakan 

negara berkembang sedang giat melakukan pembangunan di berbagai sektor. 

Pembangunan yang pesat tersebut membuat populasi penduduk semakin tinggi. Hal 

tersebut membuat pemakaian lahan untuk pemukiman dan infrastruktur pun 

dilakukan hingga ke wilayah pesisir pantai. Proyek konstruksi pemukiman dan 

infrastruktur di daerah pesisir pantai merupakan hal yang lazim di Negara Indonesia 

ini, dikarenakan Indonesia sendiri merupakan negara kepulauan. Tanah pasir 

merupakan jenis tanah yang sering dijumpai di wilayah pesisir pantai. 

Tanah pasir merupakan tanah berbutir kasar yang terbentuk dari batuan beku 

dan sedimen dengan ruang pori yang cukup besar antara butir-butirnya. Dalam 

proyek konstruksi pemukiman maupun infrastruktur, banyak sekali permasalahan 

tanah yang harus dihadapi. Stabilisasi tanah merupakan solusi dalam menghadapi 

masalah tersebut dan dinilai perlu untuk dilakukan terutama untuk pembangunan 

infrastruktur jalan. Stabilisasi tanah dapat dilakukan secara kimiawi dengan 

menambahkan bahan pengikat seperti kapur.  

Tujuan stabilisasi tanah adalah untuk mendapatkan tanah dasar yang kuat dan 

stabil sebagai dasar berdirinya sebuah bangunan maupun infrastruktur seperti jalan. 

Kekuatan tanah dasar dapat diuji dengan uji CBR (California Bearing Ratio). 

Semakin besar nilai CBR dari tanah yang diuji, maka akan semakin baik kekuatan 

tanah dasarnya sehingga pengaruh campuran bahan pengikat kapur dengan tanah 

pasir dalam meningkatkan kekuatan tanah dasar demi kebutuhan pembangunan 

infrastruktur jalan perlu untuk diteliti. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka inti 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh variasi campuran kapur dengan tanah pasir terhadap nilai 

CBR. 

2. Bagaimana perbandingan nilai CBR antara tanah pasir asli dengan tanah yang 

telah dicampur oleh kapur. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan inti permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui nilai CBR pada variasi campuran kapur dengan tanah pasir. 

2. Mengetahui perbandingan nilai CBR antara tanah asli dengan tanah yang telah 

dicampur oleh kapur. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan inti permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini dinilai cukup luas untuk dibahas 

secara keseluruhan sehingga penelitian ini hanya sebatas pada : 

1. Sample tanah yang diuji terletak pada pulau D (Golf Island) di kawasan Pantai 

Indah Kapuk, Jakarta. 

2. Sample tanah yang diuji merupakan tanah pasir yang belum terkompaksi. 

3. Bahan campuran yang digunakan adalah kapur padam dengan variasi 

konsentrasi 5%, 10%, 20% untuk unsoaked dan 10%, 20% untuk soaked.  

4. Uji pemadatan untuk sample menggunakan uji kompaksi dengan standard 

proctor. 

5. Uji CBR untuk sample menggunakan uji CBR soaked dan unsoaked. 

6. Proses masa pemeraman (curing) dilakukan dengan variasi waktu 0, 3, 7 hari 

untuk unsoaked dan 7 hari untuk soaked. 
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1.5 Metode Penelitian 

Dalam menjawab permasalahan dan memenuhi tujuan penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, metode penelitian yang digunakan adalah : 

1. Studi literatur, dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara teoritis dari para 

ahli yang akan digunakan untuk landasan penelitian dan analisis permasalahan. 

Literatur yang menjadi sumber pada penelitian ini meliputi jurnal, buku, internet, 

artikel, dan sumber lainnya yang dapat menunjang penelitian ini. 

2. Pengambilan sample, sample tanah yang diambil terletak pada pulau D (Golf 

Island) di kawasan Pantai Indah Kapuk, Jakarta. 

3. Uji laboratorium, dilakukan untuk mendapatkan data yang akan dianalisis untuk 

memenuhi tujuan penelitian. 

 

1.6 Diagram Alir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu :  

 

BAB 1  :  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan pembahasan penelitian secara garis besar. 

Pembahasan tersebut meliputi latar belakang masalah, inti 

permasalahan,   tujuan   penelitian,   pembatasan   masalah,   

metoda penelitian, diagram alir, dan sistematika penulisan. 

BAB 2  :  STUDI PUSTAKA 

Bab  ini  menjelaskan  konsep secara teoritis  yang dipakai sebagai 

landasan penelitian untuk mendapatkan jawaban teoritis atas 

rumusan masalah.  

BAB 3  :  METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tahapan pelaksanaan penelitian untuk 

mendapatkan data penelitian.  

BAB 4  : ANALISIS DATA  

Bab  ini  membahas tentang  analisis serta pengolahan data  yang 

diperoleh dari uji laboratorium dan hasil penelitian.  

BAB 5  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran atas penelitian dan analisis 

yang dilakukan.  

 

 

 

 

 


